*gd| wizi bdun} undodob Hnjuag WBJOP Ul SijN3 PAIDY Ynin|as B30 UDIBDYRS YOAUDGISALIBW UDP UDYLWNWNBUSW BUDID|I T

*dd| 4ofom BupA upbuguadsy ubyibniaw yopij ubdiznbuad ‘q

*yojosoL h3PNs UbNP{UL} NBIO YiLY ubsiinuad ‘ublodp| upunsnAuad ‘Yoiwi PAILY upsiinuad ‘upiEuad ‘Ubyipipuad upbuuaday Hynjun PAULY uondinbuad ‘O

NST/
\ >

3090,
63!4 y

JaquuNs UBYINGRAUBLL UDP upYLuNjupduUaLW AU} Ul SIjN3 PAIDY Yninjds B3O upIBogas dinbusu BupIo|I] ‘L

Ay
’VVH\<l

Bubpun-6uppun 1BUNpuq PIAID HOH

RINGKASAN

MUKHAMMAD IQBAL ANSORI. Evaluasi Penerapan Supply Chain
Management Pada Departemen Distribusi Wilayah 11 PT Petrokimia Gresik.
Dibimbing oleh HENDRI WIJAYA.

PT Petrokimia Gresik merupakan perusahaan milik pemerintah (BUMN)
yang bergerak di Bidang Industri Pupuk Nasional di bawah naungan PT Pupuk
Indonesia (Persero). Perusahaan menjalankan kegiatan pengolahan (proses
transformasi) bahan organik dan anorganik melalui proses kimia. PT Petrokimia
Gresik memproduksi dua jenis produk yaitu produk pupuk dan non pupuk.
Produk-produk tersebut dikategorikan lagi menjadi produk subsidi dan non
subsidi. Kuantum produksi PT Petrokimia Gresik sebanyak 24 460 ton per hari

@dengan kapasitas presentase untuk produk pupuk sebesar 56% dan produk non
T pupuk sebesar 44%.

> Tujuan dilakukannya Praktik Kerja Lapangan adalah (1) mengidentifikasi
1g.'keadaan umum manajemen rantai pasok perusahaan dan (2) mengevaluasi
3 penerapan manajemen rantai pasok perusahaan. Pengambilan data dilakukan
= dengan metode berupa observasi secara langsung, wawancara, kuisioner, dan studi
3 literatur dari berbagai sumber lainnya. Metode pengolahan data yang digunakan
= adalah pairwise comparison dan metode Bayes untuk evaluasi Kinerja supplier,

= Break Event Point (BERSFRS ah %%siu beli sendiri,
metode Net Present Val 3?; )S?Em a 0 gistik bongkar
muat kapal, dan terak'Rpethitatigas diidireapaiyihipardiesgudang  untuk
menemukan biaya penyimpanan per unit per waktu pada gudang produk jadi.
Skema jaringan rantai pasok meliputi aliran uang, aliran informasi, dan
8 aliran barang yang berkaitan dengan beberapa pihak seperti supplier, distribution
$ center, rekanan gudang, rekanan 3PL, dan terakhir customer. Strategi rantai pasok
yang diterapkan adalah strategi efisien. Evaluasi kinerja rekanan supplier untuk
pengadaan kantong pupuk menghasilkan keputusan pengadaan perpanjangan
kontrak dengan vendor yang telah dilakukan kerja sama. Penentuan pengadaan
moda transportasi kegiatan bongkar muat jika kurang dari 97 trip per hari maka
dilakukan sewa, sedangkan jika lebih dari 97 trip per hari maka dilakukan
pengadaan moda transportasi truck sendiri. Penyewaan moda 3PL dilakukan oleh
perusahaan selama ini, maka dari itu perusahaan seharusnya membeli moda
transportasi sendiri karena jumlah trip dalam per harinya sebanyak 200 trip.
W pemilihan tipe moda untuk kegiatan bongkar muat pupuk dari gudang pabrik ke

og uelueliad jnyl

8 pelabuhan dan sebaliknya menentukan dua pilihan jenis moda truk yang akan

Q ditentukan pilihannya berdasarkan perhitungan NPV (Net Present Value) dan
>ditemukannya jenis dump truck Isuzu Giga FVM 34 Q sebagai alternatif pilihan

(© untuk pengadaan. Perhitungan biaya penyimpanan unit gudang pada analisa unit

—-gudang Multiguna 2 berdasarkan perhitungan biaya tetap dan biaya variabel
C ditemukan biaya sebesar Rp 16 246.57 per ton per bulan dengan kapasitas
ggudang sebesar 33 000 ton. Pereduksian waste pada aktifitas loading pupuk in bag
3 sebesar 70 menit dari 200 menit dengan menggunakan tool Value Stream
— Mapping (VSM).

C

=.Kata kunci : Departemen distribusi wilayah Il , evaluasi 3PL, net present value,
é pupuk subsidi dan pupuk non subsidi, value stream mapping.
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